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Abstrak  

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kebugaran siswa. Hal ini disebabkan oleh pengaruh 

langsung sarana dan prasarana terhadap kinerja guru serta kemampuan untuk meningkatkan 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis ketersediaan dan kondisi sarana prasarana pendidikan jasmani olahraga (PJOK) di 

SMK Negeri Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian mencakup seluruh SMK Negeri di Kota Pekanbaru Provinsi 

Riau, dengan sampel sebanyak lima sekolah yang dipilih secara random sampling. Instrumen 

penelitian meliputi lembar observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, kondisi sarana dan prasarana di SMK Negeri Kota Pekanbaru berada pada kategori 

baik dengan persentase 68,39%. Diharapkan kualitas pembelajaran PJOK di SMK Negeri Kota 

Pekanbaru. Provinsi Riau dapat terus ditingkatkan untuk mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. 

Kata kunci: Pendidikan Jasmani Olahraga; Sarana Prasarana; Sekolah, Evaluasi; Siswa 

 

Abstract 

Sports education facilities and infrastructure are an important factor in improving the quality of 

learning and student fitness. This is caused by the direct influence of facilities and infrastructure 

on teacher performance as well as the ability to increase students' interest in participating in 

physical education lessons. This research aims to provide the availability and condition of sports 

education infrastructure (PJOK) at State Vocational Schools in Pekanbaru City, Riau Province. 

This research uses quantitative descriptive methods. The research population includes all State 

Vocational Schools in Pekanbaru City, Riau Province, with a sample of five schools selected by 

random sampling. Research instruments include observation sheets and documentation. The 

data obtained were analyzed using descriptive percentage techniques. The research results show 

that the overall condition of facilities and infrastructure at the Pekanbaru City State Vocational 

School is in the good category with a percentage of 68.39%. It is hoped that the quality of PJOK 

learning at the Pekanbaru City State Vocational School. Riau Province can continue to be 

improved to support the achievement of national education goals. 

Keywords: Sports Education; Infrastructure; School, Evaluation; Student 

 

PENDAHULUAN 

Fasilitas atau sarana memiliki peran yang signifikan dalam menentukan efektivitas dan 

kelancaran pembelajaran pendidikan jasmani di lapangan (Sahid & Rachlan, 2019). Sarana 

pendidikan jasmani mencakup segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, yang 

mudah dipindahkan atau dibawa oleh siswa sebagai pelaku kegiatan (Irwandi, 2015). Penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan infrastruktur pendidikan yang efektif dapat secara signifikan 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Yusuf et al., 2023). Fasilitas yang terawat 

dengan baik terbukti mampu meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar siswa di berbagai 

tingkat pendidikan (Priandini et al., 2024). 
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Selain itu, prasarana pendidikan mencakup fasilitas yang secara tidak langsung 

mendukung proses pembelajaran, seperti ruang kelas, laboratorium, dan sumber daya teknologi. 

Fasilitas ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Juita et al., 

2024). Manajemen infrastruktur yang efektif menjadi faktor kunci untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara keseluruhan (Asrulla et al., 2024). Dalam konteks pendidikan jasmani, sarana 

dan prasarana memegang peran penting untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Keberadaan fasilitas tersebut bertujuan memberikan kontribusi optimal terhadap pencapaian 

tujuan pendidikan jasmani sesuai yang telah ditetapkan (Ellong, 2019). 

Pendidikan jasmani sendiri sangat penting karena memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas fisik yang 

dilakukan secara sistematis (sudarsinah, 2021). Pembekalan pengalaman ini diarahkan untuk 

membentuk dan membina gaya hidup sehat serta aktif sepanjang hayat (Anwar, 2005). Dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, terdapat nilai-nilai penting yang dapat ditanamkan, seperti 

kejujuran, keadilan, sportivitas, kepercayaan diri, menghormati orang lain, menghormati 

kewenangan, fair play, disiplin, empati, kepemimpinan, kerja sama, dan nilai-nilai lainnya 

(Rosmi, 2016). 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah keterbatasan jumlah serta kurangnya kualitas 

sarana dan prasarana yang tersedia sebagai penunjang kegiatan pembelajaran pendidikan 

jasmani di beberapa sekolah SMK Negeri di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Kurangnya sarana 

dan prasarana dapat menghambat proses pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar siswa 

(Rima Yusufi et al., 2022). Di beberapa sekolah, masih ditemukan penggunaan sarana dan 

prasarana yang tidak sesuai dengan fungsinya, seperti bola basket digunakan untuk bermain 

futsal, atau sebaliknya bola futsal digunakan untuk bermain basket (Prasetyo et al., 2022). Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan jasmani tidak 

dapat berjalan secara efektif dan efisien apabila tidak didukung oleh sarana, prasarana, atau 

fasilitas yang memadai. Hampir semua materi dalam pendidikan jasmani membutuhkan sarana 

dan prasarana yang sesuai dengan materi yang diajarkan (Harianto et al., 2024). Untuk 

mencapai pendidikan yang berkualitas, diperlukan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Rahul et al., 2021;Harianto et al., 2024). Oleh karena 

itu, sekolah perlu memperbaiki dan mengoptimalkan sarana dan prasarana yang tersedia sebagai 

penunjang pendidikan jasmani agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan lebih 

baik (Arya et al., 2023).  

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini menekankan bahwa pemenuhan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Dengan terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana, tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal pada masing-masing peserta didik (Isyani et al., 2023). 

Namun, kesenjangan dalam penyediaan fasilitas ini mencerminkan kurangnya perhatian 

terhadap pentingnya sarana pendidikan jasmani, padahal fasilitas tersebut seharusnya menjadi 

bagian integral dari proses pembelajaran. Meskipun pemerintah telah berupaya mengatasi 

masalah ini melalui berbagai program pembangunan, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa kesenjangan masih terjadi dan membutuhkan perhatian yang lebih serius (Marwan et al., 

2024). 

Kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada pemilihan lokasi penelitian dan sampel 

yang digunakan. Penelitian ini difokuskan pada lima Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

(SMKN) di Kota Pekanbaru yang dijadikan sampel untuk menggambarkan kondisi sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani secara spesifik. Tujuan dari penelitian ini menganalisis 

ketersediaan dan kondisi sarana prasarana pendidikan jasmani olahraga (PJOK) di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Pekanbaru. Dengan ketercapain tujuan ini, dapat 

menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan strategi perbaikan dan inovasi 

dalam sarana dan prasarana pendidikan jasmani.  

Survei mengenai sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga di SMK Negeri Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau, mencakup analisis kelengkapan, kualitas, dan ketersediaan fasilitas 

yang mendukung kegiatan pendidikan jasmani. Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 

dan mencapai tujuannya jika tersedia sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung 

aktivitas belajar mengajar, sebagaimana diungkapkan oleh (Sahid & Rachlan, 2019). Guru 

pendidikan jasmani tidak seharusnya bersikap pasrah atau pasif terhadap masalah terkait sarana 
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dan prasarana, Sebaliknya, mereka perlu proaktif dalam menyikapi dan mengatasi kendala yang 

ada (Muliadi, 2021). Sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang ideal sebaiknya memenuhi 

kriteria berikut: aman, mudah diakses dan terjangkau, menarik, mampu memotivasi siswa untuk 

bergerak, sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, tahan lama, serta sesuai dengan 

lingkungan tempat digunakan (Muliadi, 2021). Survei ini bertujuan untuk menilai sejauh mana 

sekolah memenuhi standar pendidikan jasmani yang mendukung pengembangan fisik, mental, 

dan sosial siswa secara menyeluruh. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk menggambarkan fenomena yang diperoleh peneliti dari subjek penelitian, baik 

berupa individu, organisasi, industri, atau perspektif lainnya (Situmorang & Simanjuntak, 

2021). Sementara itu, penelitian kuantitatif merupakan investigasi sistematis terhadap sebuah 

fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik statistik, 

matematika, atau komputasi (Yuanriza, 2023). Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

metode survei mempunyai dua tujuan, pertama bertujuan untuk memberikan gambaran/ 

penjelasan tentang sesuatu, dan kedua bertujuan untuk melakukan analisis (Maidiana, 2021). 

Adapun Populasi mencakup keseluruhan objek atau subjek yang menjadi sasaran penelitian 

(Subhaktiyasa, 2024). Populasi yang digunakan adalah seluruh SMKN Kota Pekanbaru Provinsi 

Riau. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu, 

jelas, dan lengkap yang dianggap mewakili populasi (Pakpahan & Hasibuan, 2021). Sampel 

yang digunakan berjumlah lima Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau dengan penarikan sampel yaitu Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif 

(Putra et al., 2019). Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

lembaran observasi dan teknik studi dokumentasi. 

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian. Teknik analisis data 

yang digunakan berupa stastistik deskriptif yang ditujukan untuk mengumpulkan data, 

menyajikan data, dan menentukan nilai. Data yang didapat dari lembar observasi tersebut 

kemudian dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk persentase. 

Setelah data terkumpul,  data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase 

(Malik & M, 2013) : 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 

 

Tabel 1. Nilai Tersebut Kemudian Diterapkan Pada Tabel Norma Nilai Kategori. 

Jumlah Prosentase Kategori 

81 – 100 100% Baik Sekali 

61 – 80 80% Baik 

41 – 60 60% Sedang 

21 – 40 40% Kurang 

0 -  20 20% Kurang Sekali 

Arikunto dalam (Arman, 2014) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah data sudah terkumpul dan telah diketahui menurut jenisnya, maka data 

ketersediaan serta kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dapat di 

kelompokkan menurut jenisnya: 

 

Tabel 2. Ketersediaan Serta Kondisi Sarana Dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 

No Nama Sekolah Jumlah Kondisi 
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Layak Tidak Layak 

1 SMK Negeri 1 57 47 10 

2 SMK Negeri 2 77 74  

3 SMK Negeri 3 41 41  

4 SMK Negeri 4 30 30  

5 SMK Negeri 5 71 61 10 

 

Berdasarkan tabel diatas, ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di lima SMK Negeri Kota Pekanbaru menunjukkan variasi dalam jumlah dan 

kelayakannya. Total jumlah sarana dan prasarana terbanyak terdapat di SMK Negeri 2, yaitu 

sebanyak 77 unit, dengan 74 unit dalam kondisi layak dan 3 unit tidak tercatat kondisinya. SMK 

Negeri 5 memiliki jumlah sarana terbanyak kedua, yaitu 71 unit, dengan 61 unit layak dan 10 

unit tidak layak. SMK Negeri 1 memiliki 57 unit, dengan 47 unit layak dan 10 unit tidak layak. 

Sementara itu, SMK Negeri 3 dan SMK Negeri 4 masing-masing memiliki 41 unit dan 30 unit, 

seluruhnya dalam kondisi layak tanpa ada yang tidak layak. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

layak terbanyak ditemukan di SMK Negeri 2 (74 unit), sedangkan jumlah unit tidak layak 

terbanyak terdapat di SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 5 (masing-masing 10 unit).  

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Jumlah, Kondisi Sarana Dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

Olahraga Hasil Penemuan Baru Di Sekolah Kejuruan Menengah Negeri Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau. 

 

Kemudian, setelah pengolahan data sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga 

yang diambil berdasarkan kelayakan sarana dan prasarana, maka  dapatlah hasil persentase 

setiap masing-masing sekolah dan juga hasil keseluruhan nya. 

 

Tabel 3. Hasil Persentase Sarana Dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga  

Masing-Masing Sekolah Dan Hasil Keseluruhan 

No Nama Sekolah Persentase 

1 SMK Negeri 1 Pekanbaru 58,06% 

2 SMK Negeri 2 Pekanbaru 77,5% 

3 SMK Negeri 3 Pekanbaru 64,51% 

4 SMK Negeri 4 Pekanbaru 54,83% 

5 SMK Negeri 5 Pekanbaru 87, 09% 

 Rata-Rata 68,39% 

 

Persentase kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani di lima SMK Negeri Kota 

Pekanbaru menunjukkan variasi yang cukup signifikan. SMK Negeri 5 Pekanbaru memiliki 

persentase tertinggi, yaitu 87,09%, sedangkan persentase terendah terdapat di SMK Negeri 4 

Pekanbaru dengan 54,83%. SMK Negeri 2 Pekanbaru memiliki persentase kedua tertinggi 

sebesar 77,5%, diikuti oleh SMK Negeri 3 Pekanbaru sebesar 64,51%, dan SMK Negeri 1 

Pekanbaru sebesar 58,06%. Rata-rata keseluruhan persentase kelayakan sarana dan prasarana di 

lima sekolah tersebut adalah 68,39%, menunjukkan bahwa sebagian besar sarana dan prasarana 

berada dalam kondisi yang baik digunakan. 
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Gambar 2. Diagram Hasil Keseluruhan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Jasmani  

Olahraga dari 5 SMK Negeri  Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

Pembahasan 

Hasil survei secara rinci menunjukkan bahwa kondisi sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani olahraga di SMK Negeri Kota Pekanbaru masih berada di bawah standar yang 

diharapkan. Peralatan olahraga sering kali tidak mencukupi, lapangan yang tersedia kurang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan, serta jenis olahraga yang dapat dilakukan masih terbatas. 

Kondisi ini mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas dan kuantitas sarana serta prasarana 

demi mendukung pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih optimal. 

Selain itu, survei juga mengungkap adanya perbedaan yang signifikan dalam hal ketersediaan 

dan kualitas fasilitas pendidikan jasmani olahraga di antara SMK Negeri di Kota Pekanbaru. 

Beberapa sekolah memiliki fasilitas yang tergolong baik dan memadai, namun sebagian besar 

sekolah lainnya masih menghadapi kekurangan peralatan penting serta fasilitas olahraga yang 

layak. 

Kondisi sarana yang kurang memadai memiliki dampak langsung terhadap kualitas 

proses pembelajaran pendidikan jasmani. Keterbatasan ini membuat siswa sulit untuk 

melakukan berbagai aktivitas fisik, sehingga tujuan pembelajaran, seperti peningkatan 

kebugaran jasmani, pengembangan keterampilan motorik, dan penanaman nilai sportivitas, sulit 

tercapai secara optimal. Hasil analisis yang lebih mendalam terhadap data survei menunjukkan 

bahwa fasilitas pendidikan jasmani olahraga di SMK Negeri Kota Pekanbaru memerlukan 

peningkatan yang signifikan. Masalah seperti minimnya jumlah peralatan, kondisi lapangan 

yang tidak memadai, serta keterbatasan variasi olahraga menjadi faktor penghambat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, perbedaan kondisi fasilitas antar sekolah 

menjadi tantangan besar dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan jasmani di wilayah 

tersebut. 

Hasil evaluasi terhadap sarana dan prasarana di institusi pendidikan menunjukkan 

adanya kesenjangan yang signifikan dibandingkan dengan standar nasional maupun pedoman 

internasional. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa banyak sekolah masih mengalami 

kesulitan untuk memenuhi standar yang ditetapkan, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas 

pendidikan. Sebagai contoh, penelitian di Kabupaten Sumbawa menunjukkan tingkat kesesuaian 

sarana prasarana di SMP Negeri yang bervariasi antara 52% hingga 68% (Sukarman, 2023). 

Kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya manusia, dana yang minim, 

serta kurangnya kesadaran komunitas sekolah terhadap pentingnya pemeliharaan fasilitas. Di 

sisi lain, implementasi regulasi pendidikan, seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007, masih belum konsisten, sehingga berkontribusi 

pada rendahnya kualitas fasilitas di madrasah (Harahap et al., 2020). Kekurangan fasilitas ini 

memiliki hubungan erat dengan kualitas pendidikan, karena keterbatasan sumber daya 

menghambat berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif (Aldi et al., 2024; Zuhri et al., 

2023). 

Perbandingan fasilitas pendidikan jasmani dengan standar nasional dan pedoman 

internasional mengungkapkan adanya kesenjangan yang signifikan serta berbagai tantangan. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan persyaratan terkait fasilitas 

pendidikan jasmani, termasuk ketersediaan ruang dan peralatan yang memadai. Sementara itu, 

pedoman internasional seperti yang dikeluarkan oleh WHO merekomendasikan agar remaja 

melakukan aktivitas fisik dengan intensitas sedang hingga tinggi selama minimal 60 menit 

setiap hari, yang membutuhkan dukungan fasilitas yang memadai (Rocliffe et al., 2023). 
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Audit yang dilakukan di Irlandia menunjukkan bahwa lebih dari separuh sekolah tidak 

memiliki fasilitas luar ruangan yang tahan terhadap berbagai kondisi cuaca, dan dua per tiga 

sekolah kekurangan fasilitas untuk mendukung transportasi aktif. Kekurangan ini berdampak 

langsung pada tingkat aktivitas fisik siswa dan kesehatan mereka secara keseluruhan, yang pada 

akhirnya meningkatkan risiko obesitas serta masalah kesehatan terkait (Brittin et al., 

2015;Rocliffe et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan infrastruktur untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas fisik, sebagaimana diuraikan dalam 

pedoman desain fasilitas sekolah yang lebih baik (Brittin et al., 2015). Meskipun banyak 

sekolah masih menghadapi keterbatasan dalam menyediakan fasilitas yang memadai, beberapa 

di antaranya telah menunjukkan kemajuan melalui perbaikan kebijakan dan alokasi sumber 

daya. Hal ini mencerminkan adanya potensi untuk meningkatkan kualitas penyediaan fasilitas 

pendidikan jasmani di masa depan. 

Hasil perbandingan penelitian di berbagai wilayah memberikan wawasan penting 

mengenai kondisi fasilitas pendidikan di berbagai jenjang. Penelitian tersebut menekankan 

pentingnya perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, serta pengelolaan inventaris fasilitas 

pendidikan (Yahya et al., 2023). Perbedaan dalam pengelolaan fasilitas terlihat nyata, di mana 

wilayah tertinggal sering kali mengalami kendala dalam pengelolaan anggaran dan alokasi 

sumber daya, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas infrastruktur yang tersedia. 

Kualitas fasilitas pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. Infrastruktur yang memadai berkontribusi pada terciptanya 

pembelajaran yang efektif (Jannah & Aini, 2023). Sebaliknya, banyak sekolah, khususnya yang 

berada di wilayah dengan keterbatasan sumber daya, menghadapi tantangan berupa fasilitas 

yang kurang memadai, sehingga menghambat tercapainya tujuan pendidikan secara optimal 

(Jannah & Aini, 2023). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai 

memiliki dampak signifikan terhadap partisipasi siswa dalam aktivitas fisik, pengembangan 

keterampilan, serta peningkatan kesehatan secara keseluruhan. Penelitian mengungkapkan 

bahwa akses ke berbagai fasilitas olahraga dapat meningkatkan literasi fisik dan memberikan 

hasil kesehatan yang lebih baik bagi remaja (Rocliffe et al., 2023). Namun, meskipun 

infrastruktur memiliki peran penting, kesenjangan dalam akses dan kualitas fasilitas dapat 

menjadi penghambat partisipasi siswa dalam pendidikan jasmani. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan fasilitas harus disertai dengan penanganan isu sosial dan ekonomi yang lebih luas 

yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam pendidikan jasmani. 

Kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani di sekolah kejuruan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap efektivitas proses pembelajaran, yang berdampak pada 

keterlibatan siswa serta pengembangan keterampilan mereka. Infrastruktur yang memadai dan 

terawat dengan baik dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

sedangkan fasilitas yang kurang memadai justru dapat menghambat pengalaman pendidikan. 

Fasilitas yang layak, seperti peralatan olahraga dan ruang yang dirancang dengan baik, secara 

langsung berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan motorik dan kemampuan kerja 

sama tim siswa (Singh, 2024). 

Manajemen fasilitas yang baik memastikan keberlanjutan fungsi sarana dan prasarana 

untuk mendukung pembelajaran, yang merupakan faktor penting dalam menjaga minat serta 

partisipasi siswa dalam pendidikan jasmani  (Siregar & S, 2021;Westri, 2019). Selain itu, 

infrastruktur yang memadai juga mendukung inklusivitas, sehingga semua siswa, terlepas dari 

kemampuan mereka, dapat berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan jasmani, yang mendorong 

pengembangan holistik (Singh, 2024). Sebaliknya, kekurangan fasilitas dapat menyebabkan 

ketimpangan dan menurunkan motivasi siswa, yang pada akhirnya merugikan pencapaian tujuan 

pendidikan jasmani. Oleh karena itu, investasi yang berkelanjutan dalam infrastruktur 

pendidikan jasmani sangat diperlukan untuk mendukung hasil pembelajaran yang optimal. 

Identifikasi kesenjangan antara kondisi pendidikan yang ada dan standar yang 

diharapkan mengungkapkan sejumlah tantangan utama, khususnya terkait keterbatasan 

anggaran, praktik manajemen, dan kebijakan pemerintah. Di Nigeria, faktor sosial ekonomi 

serta disparitas geopolitik turut berkontribusi pada tingginya angka anak putus sekolah, 

meskipun berbagai inisiatif pemerintah telah diterapkan (Ogbiji & Ogbiji, 2016). Tantangan 

dalam implementasi kebijakan pendidikan di negara berkembang, seperti Nigeria, mencakup 
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masalah pendanaan, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya guru profesional, yang semakin 

diperburuk oleh korupsi serta ketidakstabilan politik (Jacob & Samuel, 2020). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan langkah-langkah strategis, seperti 

peningkatan alokasi dana untuk pendidikan, perbaikan infrastruktur, pemberantasan praktik 

korupsi, serta memastikan konsistensi kebijakan melalui kolaborasi yang lebih baik antara 

perancang kebijakan dan pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaannya (Jacob & Samuel, 

2020).  

Sekolah perlu memaksimalkan penggunaan anggaran untuk pengadaan dan 

pemeliharaan fasilitas olahraga melalui evaluasi anggaran yang rutin serta penerapan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan. Kolaborasi dengan orang tua, misalnya melalui 

donasi sukarela dan kegiatan penggalangan dana, dapat menjadi alternatif untuk menambah 

sumber pendanaan. Keterlibatan aktif guru pendidikan jasmani dalam perencanaan juga penting 

agar fasilitas yang tersedia sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Kerja sama dengan 

pemerintah, sektor swasta, dan komunitas olahraga lokal merupakan langkah strategis untuk 

mendukung pengadaan fasilitas. Selain itu, program hibah dan kontribusi melalui Corporate 

Social Responsibility (CSR) dari perusahaan dapat dimanfaatkan untuk renovasi atau pengadaan 

peralatan olahraga. 

Sekolah juga sebaiknya berfokus pada pengembangan fasilitas berbasis teknologi 

inovatif dan ramah lingkungan guna mendukung pembelajaran yang berkelanjutan. Monitoring 

dan evaluasi fasilitas perlu dilakukan secara berkala dengan melibatkan guru, siswa, dan teknisi 

untuk memastikan kualitasnya tetap terjaga. Peningkatan kompetensi guru dalam mengelola dan 

merawat fasilitas olahraga sangat penting agar sarana yang ada dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Kampanye kesadaran mengenai pentingnya fasilitas olahraga juga perlu digalakkan 

untuk mendorong keterlibatan siswa dan komunitas sekolah dalam menjaga fasilitas sekaligus 

mendukung peningkatan sarana pendidikan jasmani. 

Namun, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

studi lanjutan. Cakupan lokasi survei yang hanya meliputi SMK Negeri di Kota Pekanbaru 

membuat hasilnya kurang dapat digeneralisasi untuk wilayah lain. Selain itu, metode 

pengumpulan data yang digunakan mungkin belum mencakup semua variabel yang relevan, 

sehingga pengembangan metode yang lebih komprehensif sangat diperlukan. Tingkat 

kedalaman analisis juga dapat ditingkatkan, khususnya dalam mengidentifikasi hubungan antara 

kondisi fasilitas dan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani. Keterbatasan ini diharapkan 

menjadi masukan untuk memperluas cakupan penelitian dan menyempurnakan metodologi 

dalam studi selanjutnya. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketersediaan dan kelayakan sarana serta 

prasarana pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) di SMK Negeri Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat variasi signifikan dalam 

ketersediaan dan kualitas fasilitas olahraga di berbagai sekolah, yang berdampak pada 

efektivitas pembelajaran PJOK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa sekolah 

memiliki fasilitas olahraga yang memadai, sementara yang lain menghadapi keterbatasan dalam 

aspek jumlah, kondisi, dan pemeliharaan sarana serta prasarana olahraga. Faktor keterbatasan 

anggaran dan pemanfaatan ruang yang kurang optimal menjadi kendala utama dalam 

penyediaan fasilitas yang layak bagi pembelajaran PJOK di SMK Negeri Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan peningkatan perhatian dari pemerintah daerah, 

sekolah, serta pihak terkait untuk mengalokasikan anggaran yang lebih memadai dalam 

pengadaan dan pemeliharaan sarana serta prasarana olahraga. Selain itu, sekolah perlu 

mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas yang tersedia dan menjalin kerja sama dengan pihak 

eksternal untuk mendukung pembelajaran PJOK yang lebih efektif dan berkualitas. Hasil 

penelitian ini menegaskan pentingnya perbaikan sarana dan prasarana olahraga guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK di SMK. Implikasi lebih lanjut adalah perlunya 

kebijakan strategis dalam perencanaan pembangunan fasilitas olahraga sekolah yang 

berkelanjutan, serta penyusunan standar minimal yang harus dipenuhi oleh setiap sekolah dalam 

menyediakan fasilitas olahraga yang layak bagi peserta didik. 
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